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ABSTRAK

Kemiskinan energi mencerminkan keterbatasan rumah tangga dalam mengakses
layanan energi yang layak. Penelitian ini mengukur tingkat kemiskinan energi di
Indonesia menggunakan pendekatan Multidimensional Energy Poverty Index
(MEPI) dan menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
terhadap kemiskinan energi. MEPI mencakup lima indikator: bahan bakar
memasak, penerangan, peralatan rumah tangga, perangkat pendidikan, dan alat
komunikasi. Analisis menggunakan data SUSENAS dan BPS tahun 2023. Hasil
menunjukkan terdapat lima provinsi di Indonesia mengalami deprivasi energi
paling tinggi, yaitu Nusa Tenggara Timur, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
dan Papua. Selain itu, IPM berpengaruh negatif signifikan terhadap MEPI,
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembangunan manusia dapat
menurunkan kemiskinan energi. Temuan ini menekankan pentingnya integrasi
kebijakan energi dan pembangunan manusia.



